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ABSTRAK 

Pengaruh Opini Audit, Fee Audit, Ukuran Perusahaan Klien, dan Financial 

Distress Terhadap Auditor Switching pada Perusahaan Manufakur  

Yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2018 

 

Oleh : 

Muhammad Imam Maulana 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari Opini Audit, Fee Audit, 

Ukuran Perusahaan Klien, dan Financial Distress terhadap Auditor Switching pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 

Sampel penelitian yang digunakan yaitu 93 perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 

BEI tahun 2016-2018 dengan teknik purposive sampling. Jenis data yang digunakan 

yaitu data sekunder berupa laporan tahunan yang bersumber dari website IDX 

(Indonesia Stock Exchange). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

regresi logistic (logistic regression). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Opini 

Audit berpengaruh positif terhadap Auditor Switching, sedangkan Fee Audit, Ukuran 

Perusahaan Klien, dan Financial Distress tidak berpengaruh terhadap Auditor 

Switching.  

 

Kata Kunci : Opini Audit, Fee Audit, Ukuran Perusahaan Klien, Financial 

Distress, Auditor Switching 
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ABSTRACT 

 

The Influence of Auditor Opinion, Audit Fee, Client Firm Size, and Financial 

Distress to Auditor Switching in Manufacturing Companies  

Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2018 

 

By : 

Muhammad Imam Maulana 

 

The purpose of this study was to determine the effect of Audit Opinion, Audit Fee, 

Client Firm Size, and Financial Distress on Auditor Switching in Manufacturing 

Companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. The research 

sample used was 93 manufacturing companies listed on the Stock Exchange in 

2016-2018 with purposive sampling technique. The type of data used is secondary 

data in the form of annual reports sourced from the IDX (Indonesia Stock 

Exchange) website. Hypothesis testing is done using logistic regression (logistic 

regression). The results of this study prove that Audit Opinion has a positive effect 

on Auditor Switching, while Audit Fee, Client Firm Size, and Financial Distress 

have no effect on Auditor Switching. 

 

Keyword : Auditor Opinion, Fee Auditt, Client Firm Size, Financial Distress, 

Auditor Switching 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan menunjukkan informasi tentang keadaan keuangan suatu 

perusahaan atau organisasi. Menurut buku Ikatan Akuntan Indonesia (2009), 

mengungkapkan bahwa “Laporan Keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat 

keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban 

(Stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka”. 

Perusahaan yang telah terdaftar sebagai perusahaan go public harus 

menerbitkan laporan keuangan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Dalam 

sebuah perusahaan, pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap laporan 

keuangan perusahaan disebut sebagai pemakai laporan keuangan. Pihak-pihak yang 

memakai laporan keuangan yaitu investor (pemegang saham), kreditor, pimpinan 

perusahaan, manajemen perusahaan, pemerintah dan masyarakat umum. 

Perusahaan memerlukan seorang auditor untuk melakukan audit atas laporan 

keuangan. Menurut Dwiyanti (2014) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

Pengawasan yang dilakukan oleh auditor sangatlah penting bagi suatu perusahaan, 

karena ada kemungkinan laporan keungan tidak cukup andal, karena dari sudut 
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pandang pihak luar, perusahaan pasti mempunyai kepentingan yang tidak diketahui 

oleh pihak lain. 

KAP atau auditor eksternal tidak dapat memberikan jaminan yang bersifat 

mutlak, karena auditor tidak dapat memeriksa semua transaksi yang terjadi telah 

dicatat, diringkas, digolongkan dan digabungkan secara semestinya kedalam 

laporan keuangan. Manajemen menuntut auditor diharuskan untuk memberikan 

jaminan mengenai keakuratan laporan audit, tetapi hal tersebut tidak mungkin 

dilakukan karena akan membutuhkan waktu dan biaya yang jauh melebihi manfaat 

yang dihasilkan. 

Penyampaian suatu laporan keuangan merupakan suatu keharusan bagi 

sebuah perusahaan, terutama perusahaan yang sudah tergolong go public. 

Peusahaan go public adalah perusahaan yang menjual sahamnya kepada masyarakat 

dengan tujuan untuk ekspansi dan mendapatkan keuntungan. Setiap perusahaan 

yang go public diwajibkan mencantukan laporan keuangan yang disusun sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan telah diaudit oleh Akuntan Publik 

yang terdaftar di Badan Pengawasan Pasar Modal (Bapepam). Semakin banyak 

perusahaan yang go public, maka semakin banyak pula jasa audit yang dibutuhkan 

(Agus Setiawan & Aryani M., 2014). 

Semakin banyak KAP yang beroperasi memberikan pilihan kepada 

perusahaan untuk tetap menggunakan KAP yang sama untuk melakukan pergantian 

KAP (Auditor Switching). Pemerintah telah menetapkan regulasi mengenai 

kewajiban pergantian auditor dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2 tentang “Jasa Akuntan 
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Publik” (perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 423/KMK.06/2002). 

Regulasi ini berisikan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan 

dari suatu entitas atau perusahaan dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik 

yaitu paling lama untuk lima tahun buku berturut-turut. Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan 

Publik” pasal 3.  

Auditor Switching merupakan pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang dilakukan entitas perusahaan baik dengan kemauan sendiri (voluntary) atau 

karena peraturan pemerintah (mandatory). Jika perusahaan mengganti KAP nya 

yang telah mengaudit selama enam tahun berturut-turut, hal itu tidak akan 

menimbulkan pertanyaan karena bersifat mandatory. Tapi yang menjadi masalah 

adalah jika pergantian KAP bersifat voluntary (di luar PMK 17/PMK.01/2008). 

Sebelum jangka waktu yang ditentukan, Auditor Switching dapat dilakukan oleh 

perusahaan karena tidak adanya regulasi yang membatasi perusahaan tidak boleh 

mengganti auditornya sebelum jangka waktu menurut regulasi. Terdapat dua hal 

yang terjadi ketika klien mengganti auditor di luar regulasi, yaitu auditor melakukan 

pengunduran diri, atau auditor diberhentikan oleh perusahaan klien. Dua 

kemungkinan hal itu dapat terjadi apabila adanya ketidaksepakatan atas praktik 

akuntansi tertentu menjadi penyebab Auditor Switching, maka dapat diekpektasikan 

dari hal tersebut bahwa perusahaan akan berpindah ke auditor ataupun KAP yang 

mencapai kata sepakat dengan perusahaan. Sebaliknya apabila pergantian tersebut 

terjadi karena dibatasi oleh regulasi, maka perhatian beralih kepada auditor 

pengganti. 
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Terdapat beberapa kasus yang ada kaitannya mengenai Auditor Switching. 

Kasus PT Garuda Indonesia Tbk yang memiliki masalah atas penyajian laporan 

keuangannya untuk tahun 2018. Dimana PT Garuda Indonesia Tbk menjalin kerja 

sama dengan PT Mahata Aero Teknologi  perusahaan yang baru didirikan pada 

tanggal 3 November 2017, dengan menandatangani kerja sama dengan Garuda, 

Mahata mencatatkan utang sebesar USD239 juta kepada Garuda, dan oleh Garuda 

dicatatkan dalam Laporan Keuangan 2018 pada kolom pendapatan. Kerja sama 

yang ditanda tangani pada 31 Oktober 2018 ini mencatatkan pendapatan yang masih 

berbentuk piutang sebesar USD239.940.000 dari Mahata. Menurut kementrian 

keuangan dan dua komisaris Garuda Indonesia, laporan keuangan tersebut tidak 

sesuai dengan dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Manajer 

dan Auditor mengakui pendapatan dari piutang yang belum terealisasikan, dan hal 

tersebut disetujui oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (Member 

of BDO Internasional) yang merupakan auditor untuk laporan keuangan PT Garuda 

Indonesia Tbk tahun 2018  Sekertaris Jenderal Kemenkeu Hadiyanto menyatakan, 

berdasarkan hasil pertemuan dengan pihak KAP Tanubrata Sutanto Fahmi 

Bambang & Rekan (Member of BDO Internasional) disimpulkan adanya audit yang 

tidak sesuai dengan standar akuntansi. Oleh sebab itu, PT Garuda dikenakan sanksi 

atas penyajian laporan keuangan perusahaan tahun 2018. 

Berdasarkan kasus tersebut, Seorang auditor yang independen harus mampu 

berperilaku secara professional dan etis dalam melakukan tugasnya, sehingga hasil 

pekerjaannya tersebut dapat dipercaya relevansi serta keandalannya. Untuk 

menjaga sikap profesional dan etis dalam hal independensi seorang auditor, maka 
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auditor diharapkan tidak memiliki hubungan yang lebih dalam hal pekerjaan. Untuk 

itu perlu adanya suatu regulasi mengenai kewajiban pergantian Auditor (Auditor 

Switching). Martina (2010) berpendapat bahwa independensi seorang auditor akan 

hilang apabila auditor terlibat dalam hubungan pribadi dengan klien, karena hal ini 

dapat mempengaruhi sikap mental dan opini mereka ketika melakukan pekerjaan. 

Opini yang di berikan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) pun dapat 

menyebabkan terjadinya Auditor Switching. Bagi pihak yang berkepentingan 

dengan perusahaan sebuah opini audit adalah informasi utama yang akan 

disampaikan kepada pihak pemakai informasi tentang kondisi perusahaan klien. 

Bercermin pada teori stewardship bahwa manajemen sebagai steward memiliki 

tanggung jawab atas kepentingan organisasi. Pertanggung jawaban manajemen 

dapat dilihat dari annual report yang telah dibuat dan penilaian pihak independen 

terhadap laporan keuangan perusahaan yang telah dibuat oleh manajemen dapat 

dilihat dari opini auditor. Pandangan dan penilaian dari pihak yang memiliki 

kepentingan mengenai kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan dapat 

dipengaruhi melalui opini yang diberikan auditor. Maka atas hal tersebut, 

manajemen akan lebih menghindari atau tidak menyukai opini selain wajar tanpa 

pengecualian (Bulkis, 2018). 

Fee Audit salah satu faktor yang menjadi pertimbangan perusahaan sebelum 

memulai proses audit yang akan dilakukan auditor. Fee audit sebagai biaya yang 

dibebankan oleh auditor untuk proses audit yang dilakukan kepada perusahaan. Fee 

audit dapat beraneka ragam, tergantung pada kompleksitas dan resiko yang akan 

dihadapi. Perlu diketahui bahwa fee audit disepakati sebelum memulai proses audit. 
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Masalah fee adalah suatu permasalahan yang bersifat dilematis, karena  di satu sisi 

auditor harus independen memberikan opininya tapi di sisi lain auditor juga 

memperoleh imbalan dari klien atas pekerjaan yang dilakukannya (Gammal, 2012).  

Ukuran perusahaan klien yaitu suatu skala dimana dapat dikelompokkan 

besar kecilnya sebuah perusahaan yang salah satunya dapat dihubungkan dengan 

faktor financial perusahaan. Besarnya ukuran sebuah perusahaan klien yang 

ditentukan berdasarkan total aset. Jadi Semakin tinggi total aset perusahaan 

mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tersebut perusahaan yang besar, dan 

begitupun sebaliknya. Perusahaan yang tergolong besar secara umum lebih 

kompleks daripada entitas atau perusahaan yang tergolong kecil. Hal ini 

menyebabkan pemakai laporan keuangan akan lebih sulit dan kompleks untuk 

memantau tindakan perusahaan. Maka dari itu perusahaan akan melakukan Auditor 

Switching dengan berganti ke auditor dari suatu Kantor Akuntan Publik yang 

memiliki kualitas yang baik untuk mengurangi biaya atas jasa (Widnyani & 

Muliartha, 2018). 

Financial Distress (kesulitan keuangan) yang di alami persuahaan dapat 

berpotensi terjadinya Auditor Switching. Kesulitan keuangan merupakan keadaan 

dimana perusahaan gagal atau tidak mampu lagi memenuhi kewajiban-kewajiban 

karena perusahaan mengalami kekurangan dan ketidakcukupan dana dimana total 

kewajiban lebih besar daripada total aset, serta tidak dapat mencapai tujuan 

ekonomi perusahaan, yaitu profit. Ketika perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan, dan kondisi perusahaan tidak stabil maka perusahaan terdorong untuk 
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cenderung sering berpindah Kantor Akuntan Publik sesuai dengan kemampuan 

perusahaan (Chadegani et al, 2011). 

Dalam penelitian ini, alasan memilih kategori industri  manufaktur  sebagai  

sampel  adalah  karena  perusahaan  manufaktur  merupakan  jumlah perusahaan  

terbanyak dibandingkan dengan perusahaan sektor lainnya,  sehingga  hal ini  dapat  

mewakili  kondisi  perusahaan  publik  di  Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan juga memudahkan peneliti untuk mendapatkan data sampel. 

Penelitian tentang Auditor Switching sudah banyak dilakukan oleh peneliti 

terdahulu, tetapi dari berbagai penelitian yang telah diteliti terdapat beberapa 

perbedaan hasil seperti yang dijelaskan diatas. Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan hasil tersebut bervariasi yaitu karena terdapat perbedaan objek yang 

digunakan, perbedaan variable penelitian yang digunakan, dan perbedaan tahun 

pengamatan atau penelitian lalu terdapat perbedaan hasil penelitian tersebut yang 

membuat peneliti berniat untuk meneliti kembali faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi Auditor Switching. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dwiyanti (2014), Ni Luh Putu 

Paramita Novi Astuti & I Wayan Ramanth (2014) menemukan bahwa Opini Audit 

terbukti mempengaruhi Auditor Switching. Hal tersebut bertolak belakang dalam 

penelitian Agus dan Lely (2014) yang menemukan bahwa Opini Audit tidak 

terbukti mempengaruhi Auditor Switching secara signifikan. Ni Luh Putu Paramita 

Novi Astuti & I Wayan Ramanth (2014) juga berhasil menemukan bahwa Fee Audit 

dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Auditor Switching, sedangkan 

Financial Distress tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Dan 
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menurut Khasaras Dara Arinta (2013) dan Dwiyanti (2014) menemukan bahwa Fee 

Audit dan Financial Distress tidak mempengaruhi Auditor Switching. Dan juga 

menurut Yanwar Titi Pratitis (2012) bahwa Ukuran Perusahaan Klien tidak 

berpengaruh terhadap Auditor Switching.  

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian serupa. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah variabel yang digunakan sebagai variabel 

independen adalah Opini Audit, Fee Audit, Ukuran Perusahaan Klien, Financial 

Distress. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, peneliti mencoba untuk 

melakukan penelitian yang berjudul, “Pengaruh Opini Audit, Fee Audit, Ukuran 

Perusahaan Klien, Financial Distress Terhadap Auditor Switching Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2016-2018” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis mencoba 

merumuskan persoalan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Opini Audit terhadap Auditor Switching? 

2. Bagaimana pengaruh Fee Audit terhadap Auditor Switching? 

3. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan Klien terhadap Auditor 

Switching? 

4. Bagaimana pengaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

digunakan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Opini Audit terhadap Auditor 

Switching. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Fee Audit terhadap Auditor 

Switching. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan Klien terhadap 

Auditor Switching. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Financial Distress terhadap 

Auditor Switching. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi, pandangan 

dan wawasan terhadap pengembangan pengauditan khususnya 

mengenai Auditor Switching. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bacaan, 

referensi atau literatur bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

3. Bagi Kantor Akuntan Publik 
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Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi pada profesi 

akuntan publik tentang Auditor Switching yang dilakukan 

diperusahaan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibuat untuk dapat memberikan 

gambaran secara garis besar mengenai isi dari penulisan skripsi ini. Adapun 

sistematika penulisan dalam skripsi adalah sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pemaparan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi pemaparan mengenai teori-teori yang melandasi 

dilakukannya penelitian ini serta hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang sejenis. Dalam bab ini dijelaskan juga kerangka pemikiran 

penelitian dan pengembangan hipotesis penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi pemaparan mengenai rancangan penelitian, metode 

pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, definisi 

operasional dan teknik analisis data, serta pengujian hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini. 
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